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ABSTRAK  

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN EMULGEL ALOE 

VERA, CAFFEIN, DAN VITAMIN E (terhadap Bakteri 

Staphylococus aureus) 

(Penelitian Dilakukan di Universitas Muhammadiyah Malang) 

Sitti Syahri Ramadhani Yanti Ladupu(1), Uswatun Chasanah(2), Elva Asmiati(3) 

Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 

Malang  

*Email : sittisyahrigmailcom@webmail.umm.ac.id  

Latar Belakang: Aloe vera, cafein, dan vitamin jika dikombinasikan dalam sediaan 

topikal akan menghasilkan efek sinergis sebagai anti jerawat. Ketiga bahan aktif 

tersebut jika diformulasikan sebagai emulgel akan sangat baik karena emulgel 

memiliki sifat tidak lengket, mudah disebar, dan memberikan sensasi dingin. 

Kandungan minyak yang sedikit dalam emulgel akan mempercepat proses 

penyembuhan jerawat yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Tujuan: Mengetahui aktivitas daya hambat bakteri Staphylococcus aureus pada 

sediaan emulgel aloe vera, caffein, dan vitamin E dengan kadar gelling agent dan 

hukmektan pada formulasi terbaik. 

 

Metode: Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimental, dengan 

konsentrasi Aloe vera, Caffein dan Vitamin E sebagai bahan aktif pada formulasi 

terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan pada 

penelitian adalah metode difusi Teknik sumuran. 

 

Hasil dan Kesimpulan: Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa sediaan 

emulgel memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Diameter 

zona hambat sediaan emulgel rata-rata 8,95±0,65 mm, sedangkan pada basis gel 

hasil rata-rata 9.39±0.29 mm. Keduanya memiliki aktivitas antibakteri yang sama 

yakni tergolong sedang. Keberadaan bahan aktif tidak mempengaruhi aktivitas 

antibakteri sediaan. 

 

Kata kunci: Aole vera, caffein, vitamin e, Staphylococcus aurus. 
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ABSTRACT 

ANTI-BACTERICAL ACTIVITY TEST OF EMULGEL ALOE VERA, 

CAFFEIN, AND VITAMIN E (against Staphylococus aureus bacteria) 

(Research conducted at Muhammadiyah Unversity of Malang) 

Sitti Syahri Ramadhani Yanti Ladupu(1), Uswatun Chasanah(2), Elva Asmiati(3) 

Department of Pharmaceutical Studies, Faculty of Health Sciences, 

Muhammadiyah University Malang  

*Email : sittisyahrigmailcom@webmail.umm.ac.id 

Background: Aloe vera, caffeine, and vitamins if combined in topical preparation 

will produce synergistic effects as anti-acne. Those three active ingredients if 

formulated as emulges would be very good because the emulgel has non-adhesive 

properties, easy to spread, and gives a cold sensation. The low oil content in the 

emulger will accelerate the healing process of acne caused by the bacteria 

Staphylococcus aureus. 

 

Objective: To know the activity of staphylococcus aureus bacteria in preparation 

of aloe vera emulge, caffeine, and vitamin E with gelling agent levels and judgment 

on the best formulation. 

 

Methods: The research was conducted using experimental methods, with 

concentrations of Aloe vera, caffeine and vitamin E as active ingredients in the 

formulation against the antibacterial activity of Staphylococcus aureus. 

  

Results and Conclusions: The results of the antibacterial activity test showed that 

the preparation of the emulger has antibacteric activity against Staphylococcus 

aureus. The diameter of the barrier zone of the emulgate preparation averages 8.95 

± 0.65 mm, while on the gel base the result averages 9.39 ±0.29 mm. Both have the 

same antibacterial activity that belongs to moderate. The presence of the active 

ingredient does not affect the antibacterial activity of the preparation.  

 

Keywords: Aole vera, caffeine, vitamin e, Staphylococcus aurus. 
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